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Abstract

Central Java Province is one of the national food buffer provinces. Central Java province has good soil fertility so that
the agricultural sector can become the leading sector in this province. One of the commodities cultivated in
Karanganyar Regency is rice with the Inpari 33 variety. This study aims to determine the analysis of the productivity of
Inpari 33 rice in Karanganyar Regency and the production factors that affect the productivity of Inpari 33 rice
varieties. This study was conducted in 3 villages, namely Jati Village. , Suruh Kalang Village and Jetis Village in Jaten
District, Karanganyar Regency in the second planting season, namely April-July. The sample was taken as many as 90
farmers from the 3 villages intentionally with the consideration that farmers grow rice varieties inpari 33 and are
active in farmer group membership. The data analysis method used in this research is the analysis of productivity and
production functions of Cobb-Douglass. Based on the results of the study, it can be seen that the average production of
Inpari 33 rice owned by farmers in Karanganyar Regency is 1,367.14 kg of dry milled grain. Farmers' rice productivity
reached a value of 4,538.08 kg per hectare. Factors that affect rice productivity are land area, number of seeds, urea
fertilizer, SP36, NPK, organic fertilizers, solid pesticides and the number of workers.
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Abstrak

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi penyangga pangan nasional. Provinsi Jawa Tengah memiliki
kesuburan tanah yang baik sehingga sektor pertanian dapat menjadi sektor unggulan di provinsi ini. Salah satu
komoditas yang dibudidayakan di Kabupaten Karanganyar adalah padi dengan varietas Inpari 33. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui menganalisis produktivitas padi inpari 33 di Kabupaten Karanganyar dan faktor-faktor
produksi yang mempengaruhi produktivitas padi varietas inpari 33. Penelitian ini dilakukan pada 3 Desa yaitu Desa
Jati, Desa Suruh Kalang dan Desa Jetis di Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar pada musim tanam kedua yaitu
bulan April-Juli. Sampel diambil sebanyak 90 petani dari 3 desa tersebut secara sengaja dengan pertimbangan petani
menanam padi varietas inpari 33 dan aktif dalam keanggotaan kelompok tani. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis produktivitas dan fungsi produksi Cobb-Douglass. Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa rerata produksi padi inpari 33 milik petani di Kabupaten Karanganyar sebesar 1.367,14 kg gabah
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kering giling. Produktivitas padi milik petani mencapai nilai 4.538,08 kg per hektar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas padi adalah luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, SP36, NPK, pupuk organik, pestisida padat dan jumlah

tenaga kerja.

Kata kunci: Inpari 33, Karanganyar, Padi, Produktivitas

PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu
provinsi penyangga pangan nasional. Provinsi
Jawa Tengah memiliki kesuburan tanah yang baik
sehingga sektor pertanian dapat menjadi sektor
unggulan di provinsi ini. Hal tersebut ditunjukkan
produksi padi di Provinsi Jawa Tengah
menempati urutan ketiga dari produksi padi
nasional (setelah Provinsi Jawa Timur dan Jawa
Barat). BPS melaporkan luas panen komoditas
padi di Jawa Tengah menunjukkan peningkatan
pada tahun 2017. Peningkatan luas panen ini
merupakan hasil nyata dari Program Rehabilitasi
Jaringan lIrigasi Tersier (RJIT) dan Program
Optimasi Lahan. RJIT merupakan program dari
pemerintah yang bertujuan meningkatkan luas
panen melalui peningkatan indeks pertanaman
dengan menjamin ketersediaan pasokan air yang
diperlukan tanaman. Sedangkan, peningkatan
optimasi lahan bertujuan untuk meningkatkan
indeks pertanaman (IP) melalui pemberian
bantuan sarana produksi dari pemerintah. Kedua
program ini yang dicanangkan sejak tahun 2015
dalam rangka mensukseskan upaya Kkhusus
(UPSUS) swasembada padi. Disisi lain, BPS juga
melaporkan terjadi penurunan produktivitas padi
di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017, yang
berakibat produksi padi tidak bisa mengalami
peningkatan yang signifikan karena peningkatan
luas panen tidak diimbangi dengan peningkatan
produktivitas. Tentunya hal ini bertentangan
dengan tujuan pemerintah dalam mengupayakan
peningkatan  produksi ~ guna  tercapainya
swasembada padi berkelanjutan.

Zakaria dan Nurasa (2013) menyatakan
bahwa keberhasilan peningkatan produksi padi
didominasi oleh peningkatan produktivitas,
dibandingkan dengan peningkatan luas panen. Hal
tersebut menunjukkan besarnya peran inovasi
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teknologi dalam menunjang peningkatan produksi
padi. Upaya perluasan areal sawah disamping
membutuhkan waktu, juga memerlukan biaya
yang relatif besar dibandingkan dengan biaya
penelitian. Upaya peningkatan produksi untuk
jangka pendek perlu penerapan inovasi teknologi
yang lebih realistis dibanding perluasan baku
sawah.

Salah satu penerapan inovasi teknologi untuk
meningkatkan produktivitas padi yaitu dengan
penerapan varietas unggul baru (VUB) (Putra dan
Haryati, 2018). VUB merupakan salah satu
komponen teknologi yang memiliki peran nyata
dalam meningkatkan produksi dan kualitas hasil
komoditas pertanian. VUB dalam bentuk padi
inhibrida sehingga produksi benih lebih mudah
dan harga benih terjangkau untuk petani. Inovasi
teknologi berupa VUB mudah diadopsi petani
karena praktis untuk diterapkan (Jumakir dan
Enrizal, 2015).

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan
beberapa VUB, dimana Sebagian besar VUB
yang dihasilkan melalui penelitian sudah
dikembangkan oleh petani. Salah satu VUB yang
telah dikeluarkan oleh Badan Litbang Pertanian
yaitu Inpari 33. Varietas ini merupakan VUB
yang dirilis tahun 2013 memiliki karakteristik
umur tanaman pendek yakni +107 hari setelah
sebar, tahan terhadap wereng batang cokelat
biotipe 1, 2 dan 3, tahan terhadap hawar daun
bakteri patotipe 3, cocok untuk ditanam pada
ekosistem tanah dataran rendah sampai ketinggian
600 mdpl dan memiliki rata-rata potensi hasil 6,6
ton/ha GKG (BPTP Jawa Tengah, 2015).

Petani di Kecamatan Jaten, Kabupaten
Karanganyar pada tahun 2017 menerapkan VUB
Inpari 33 melalui pendampingan dari BPTP Jawa
Tengah. Petani di Kecamatan Jaten, Kabupaten
Karanganyar dipilih untuk menerapkan VUB
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karena para petani di kecamatan ini perpartisipasi
secara aktif dalam keanggotaan kelompok tani,
dan telah  mengikuti  berbagai  program
peningkatan produksi padi diantaranya SL-PTT
(Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu)
tahun 2012 dan GP-PTT (Gerakan Penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu) tahun 2015.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis
produktivitas padi inpari 33 di Kabupaten
Karanganyar dan faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi produktivitas padi varietas inpari
33.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 3 Desa yaitu
Desa Jati, Desa Suruh Kalang dan Desa Jetis di
Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar pada
musim tanam kedua vyaitu bulan April-Juli.
Sampel diambil sebanyak 90 petani dari 3 desa
tersebut secara sengaja dengan pertimbangan
petani menanam padi varietas inpari 33 dan aktif
dalam keanggotaan kelompok tani. Metode
analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan
pertama untuk menganalisis produktivitas padi
inpari 33 milik petani Kabupaten Karanganyar
dengan cara membagi jumlah output dengan luas
lahan yang diestimasikan ke dalam satuan hektar.
Produktivitas tanaman padi inpari 33 dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

jumlah output padi(kg)
Luas lahan (ha)

produktivitas lahan per ha =

Analisis  faktor-faktor ~ produksi  yang
mempengaruhi  produktivitas padi inpari 33
menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglass
sebagai berikut:

Y = AXP X X X X X
X7P7 X X" e
Bentuk fungsi produksi diatas diubah

kedalam bentuk linier. Metode pendugaan
koefisien variabel menggunakan Ordinary Least

Square (OLS) maka error term diminimalkan
dengan rumus menjadi:

InY=A+ BllnX1+ lenX2+ B3InX3 + B4InX4
+ B5|nX5 + B slnXg + B7|nX7 + BglﬂXs

+ BglnXQ
Keterangan:
Y = Produktivitas usahatani (kuintal/ha)
A = Intersep
Bi = koefisien regresi (parameter yang

ditaksir i =1s/d 9)
X1 = luas lahan usahatani padi (ha)
X, = jumlah benih padi (kg)
X3 = pupuk urea (kg)
X4 = pupuk SP-36 (kg)
Xs = pupuk NPK (kg)
Xe = pupuk organik (kg)
X7 = pestisida cair (liter)
Xg = pestisida padat (kg)
Xo = jumlah tenaga kerja (HOK)

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi
klasik pada model yaitu model diuji sesuali
kriteria BLUE (Based Linear Unbiased
Estimator) (Agung, 2020). Penelitian ini
menggunakan data primer sehingga Kriteria
BLUE vyang digunakan adalah uji
multikolineatitas untuk menguji ada tidaknya
korelasi antar variebel independen dalam
model regresi dan uji heteroskedastisitas
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain
(Prasetyo, 2021). Selanjutnya pengujian
model dilihat dari koefisien determinasi untuk
mengetahui  besarnya proporsi pengaruh
variable-variabel independen terhadap
variabel dependen. Kemudian untuk
mengetahui apakah variabel independent
yang digunakan secara  bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen pada tingkat kepercayaan 95%
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digunakan uji F (F-test). Kemudian untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
secara individu berpengaruh nyata terhadap
variabel dependen menggunakan Uji t (t-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Produktivitas Padi Inpari 33
Kabupaten Karanganyar

Pada dasarnya produktivitas adalah nilai
yang memperlihatkan rerata hasil panen
terhadap luas komoditi tanaman dalam hal ini

padi dalam satu periode tanam. Ukuran hasil
produktivitas ini menjadi acuan dan menjadi
dasar target pencapaian petani dalam
membudidayakan padi. Semakin tinggi hasil
produktivitas padi maka semakin baik. Rerata
padi inpari 33 mampu menghasilkan rerata
sebanyak 6,6 t/ha gabah kering giling (BPTP,
2015). Berikut ini disajikan penggunaan input
produksi usahatani padi sawah di Kabupaten
Karanganyar beserta produksinya yang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Penggunaan Input Produksi Usahatani Padi Sawah di Kabupaten Karanganyar

. Rata-rata
Input Produksi Per Usahatani Per Hektar
Produksi GKG (kg) 1.367,14 4.538,08
Luas lahan (ha) 0,30 1,00
Benih (kg) 13,11 44,04
Pupuk N (kg) 59,29 199,12
Pupuk P (kg) 29,68 96,79
Pupuk K (kg) 16,17 54,31
Pupuk Organik (kg) 89,46 300,52
Pestisida Cair (liter) 0,40 1,35
Pestisida Padat (kg) 0,23 0,78
Tenaga Kerja (HOK) 30,79 103,44
Jumlah Rumpun (rumpun) 73.777 247. 823
Umur Bibit (hari setelah sebar) 19
Jumlah Bibit Per Lubang (batang) 3

Sumber: Analisis Data Primer (2021)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
penggunaan pupuk terdiri dari pupuk organik dan
anorganik. Merk dagang pupuk anorganik yang
biasanya digunakan petani adalah pupuk urea,
ZA, phonska, SP-36, dan KCL. Namun,
penelitian ini dilakukan penggabungan input
pupuk anorganik berdasarkan kandungan unsur
haranya, yaitu N, P dan K. Hal tersebut
berdasarkan pertimbangan seperti yang dilakukan
oleh (Suharyanto et al. 2015) bahwa secara
agronomis dan fisiologis tanaman menyerap unsur
hara, bukan merk dagang pupuk dan tidak semua
petani mengaplikasikan pupuk secara lengkap.
Penggunaan pupuk N sebesar 199,12 kg/ha setara
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dengan penggunaan pupuk urea 250,26 kg, pupuk
ZA 150 kg/ha dan phonska 300 kg/ha.
Penggunaan pupuk P sebesar 99,72 kg/ha setara
dengan penggunaan pupuk SP-36 sebesar 152
kg/ha dan phonska 300 kg/ha. Penggunaan pupuk
K setara dengan pupuk phonska 300 kg/ha dan
pupuk KCL 15,5 kg/ha. Penggunaan pupuk sudah
mendekati rekomendasi pemupukan spesifik
lokasi yaitu penambahan pupuk urea 300 kg/ha,
phonska 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha dan ZA 150
kg/ha. Pupuk organik yang digunakan petani
menggunakan pupuk organik dengan merk
dagang petroganik. Rata-rata penambahan pupuk
organik sebesar 300,52 kg. Rekomendasi
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penambahan bahan organik spesifik lokasi adalah
500 kg/ha. Beberapa petani juga mengembalikan
jerami ke lahan sawah untuk menambah bahan
organik.

Pestisida yang digunakan untuk
mengendalikan OPT terdiri dari pestisida padat
dan cair. Rata-rata penggunaan pestisida cair
sebesar 1,35 liter dan pestisida padat sebesar 0,78
kg. Rata-rata umur bibit padi adalah 19 hari
setelah sebar dengan jumlah 3 bibit per lubang.
Penggunaan umur bibit padi sudah memenuhi
rekomendasi komponen penunjang PTT dimana
umur bibit padi yang ditanam sebaiknya kurang
dari 21 hari setelah sebar. Namun penggunaan
jumlah bibit per lubang masih belum sesuai
rekomendasi komponen penunjang PTT dimana
jumlah bibit sebaiknya 1-2 per lubang. Jarak
tanam sangat berpengaruh terhadap jumlah malai
per rumpun dan besarnya rumpun bergantung
pada varietas yang digunakan (Ikhwani 2014).

Usahatani padi sawah di  Kabupaten
Karanganyar masih dilakukan secara
konvensional. Rata-rata produktivitas padi sebesar
4.538,08 kg per hektar dengan rata-rata luas lahan
petani sebesar 0,3 ha. Hasil ini sebenarnya masih
bisa dimaksimalkan dengan berbagai macam cara
yaitu dengan penggunan sistem budidaya yang
baik (jajar legowo), penggunaan alsintan, disertai
dengan pengendalian organisme pengganggu
tanaman yang baik. Penguasaan lahan petani
masih tergolong sempit. Penggunaan input
produksi merupakan faktor penentu keberhasilan
dalam usahatani. Sarana produksi usahatani
meliputi benih, pupuk, dan pestisida. Rata-rata
penggunaan input produksi berupa benih sebesar
44,04 Kkg. Petani di Kabupaten Karanganyar
umumnya sudah menggunakan varietas unggul
baru dan bersertifikat. Varietas yang digunakan
oleh petani yang menerapkan PTT adalah varietas
Inpari 33 dan lainnya IR-64. Varietas padi
merupakan komponen utama teknologi dalam
peningkatan produktivitas padi. Penggunaan
varietas unggul baru yang memiliki potensi hasil
tinggi dan tahan terhadap organisme pengganggu
tanaman dapat meningkatkan dan menjaga

kestabilan produksi (Ikhwani 2014). Penggunaan
varietas unggul baru mampu meningkatkan hasil
produksi padi (Hidayat et al. 2012).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produktivitas Padi Inpari 33 di Kabupaten
Karanganyar

Sebelum masuk ke dalam analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas padi maka Uji
asumsi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan dalam model regresi. Uji asumsi
klasik ini adalah syarat yang harus dipenuhi
apabila  persamaan  regresi  menggunakan
Ordinary Least Square. Uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan
uji multikolinearitas. Peneliti sudah melakukan uji
ketiganya dan dinyatakan lolos dari uji tersebut
sehingga dapat lanjut ke dalam analisis lanjutan.
Hasil analisis Cobb douglas dapat dilihat pada
tabel 2. Hasil analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas menunjukkan nilai
adjusted R? sebesar 0,963 yang artinya sebesar
96,3% variasi produktivitas padi dapat dijelaskan
oleh wvariasi variabel bebas yang dimasukkan
dalam model regresi, sedangkan 3,7% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model. Uji F menunjukkan
nilai F hitung (267,1112) > F tabel (1,99) pada
taraf alfa 1 % yang berarti bahwa seluruh variabel
bebas yang dimasukkan dalam model persamaan
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
produktivitas padi. Hasil uji t menunjukkan
bahwa variabel luas lahan, benih padi, pupuk
urea, pupuk SP-36, pupuk NPK phonska, pupuk
organik, pestisida cair, pestisida padat dan tenaga
kerja secara individu berpengaruh nyata terhadap
produktivitas padi. Hal ini berarti bahwa setiap
penambahan atau pengurangan faktor produksi
tersebut akan menaikkan produktivitas padi
sawah.
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Tabel 2. Hasil Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Padi Inpari 33 di Kabupaten Karanganyar

Variabel Koefisien t-rasio Signifikansi
Konstanta 0,1531 0,1086 ns
Ln Luas lahan 2,3270 16,9065 *
Ln Jumlah Benih 0,4174 7,5321 *
Ln Pupuk UREA 0,4711 1,9897 *
Ln Pupuk SP36 1,3222 2,3016 *
Ln Pupuk NPK 0,1405 3,3253 *
Ln Pupuk Organik -0,0076 -1,8325 *
Ln Pestisida Cair -0,0094 -1,6476 ns
Ln Pestisida Padat 0,0153 1,7640 *
Ln Jumlah Tenaga Kerja 0,1820 4,4634 *
R-squared 0,9666

Adjusted R-squareed 0,9630

F-statistic 267,1112 1,99 kel

Sumber : Analisis Data Primer (2021)

Keterangan: * = signifikan pada tingkat kepercayaan 5% (t tabel = 1,66342)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
variabel luas lahan memiliki pengaruh yang
signifikan pada taraf 5% dengan nilai koefisien
sebesar 2,3270, yang berarti bahwa penambahan
lahan sebesar 1% (dimana input lainnya tetap)
akan  meningkatkan  produktivitas  sebesar
2,3270%. Hal tersebut dikarenakan bahwa
semakin luas lahan milik petani maka kesempatan
petani untuk memperoleh hasil panen lebih besar
juga semakin meningkat. Hal tersebut senada
dengan penelitian Kaswati dan Yuliaw

ati (2019) yang menyatakan hal senada bahwa
luas lahan berpengaruh signifikan. Semakin luas
lahan yang dimiliki petani maka semakin tinggi
hasil panen dan diharapkan juga akan menambah
pendapatan milik petani. Variabel benih padi
memiliki pengaruh yang signifikan pada taraf 5%
dengan nilai koefisien sebesar 0,4174, yang
berarti bahwa penambahan benih padi sebesar 1%
(dimana input lainnya tetap) akan meningkatkan
produktivitas sebesar 0,4174%. Koefisien regresi
yang bertanda positif mengindikasikan bahwa
sebenarnya petani yang membudidayakan padi
Inpari 33 di Kabupaten Karanganyar masih bisa
menambahkan jumlah benih yang akan digunakan
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di musim tanam selanjutnya. Hal senada dengan
penelitian Prabandani et al., (2013) bahwa faktor
produksi padi yaitu benih mempengaruhi
produktivitas padi. Petani harus bijak dalam
menggunakan jumlah benih yang harus sesuai
dengan jumlah yang dianjurkan.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
variabel pupuk urea memiliki pengaruh yang
signifikan pada taraf 5% dengan nilai koefisien
sebesar 0,4711, yang berarti bahwa penambahan
pupuk urea sebesar 1% (dimana input lainnya
tetap) akan meningkatkan produktivitas sebesar
0,4711%. variabel pupuk SP-36 juga memiliki
pengaruh yang signifikan pada taraf 5% dengan
nilai koefisien sebesar 1,3222, yang berarti bahwa
penambahan pupuk SP-36 sebesar 1% (dimana
input lainnya tetap) akan meningkatkan
produktivitas sebesar 1,3222%. Variabel pupuk
NPK phonska juga memiliki pengaruh yang
signifikan pada taraf 5% dengan nilai koefisien
sebesar 0,1405, yang berarti bahwa penambahan
pupuk NPK phonska sebesar 1% (dimana input
lainnya tetap) akan meningkatkan produktivitas
sebesar 0,1405%. Variabel pupuk organik juga
memiliki pengaruh yang signifikan pada taraf 5%
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dengan nilai koefisien sebesar -0,0076, yang
berarti bahwa penambahan pupuk organik sebesar
1% (dimana input lainnya tetap) akan
menurunkan produktivitas sebesar 0,0076%.
Variabel pestisida padat memiliki pengaruh yang
signifikan pada taraf 5% dengan nilai koefisien
sebesar 0,0153, yang berarti bahwa penambahan
pestisida padat sebesar 1% (dimana input lainnya
tetap) akan meningkatkan produktivitas sebesar
0,0153%. Penggunaan pupuk yang digunakan
petani harusnhya juga sesuai dengan anjuran hal
tersebut juga berlaku untuk penggunaan pestisida.
Jika dilihat dari nilai koefisien regresi maka
pupuk SP-36, pupuk, pupuk urea, dan pupuk NPK
Phonska masih bisa ditambah penggunanya
namun tetap harus dalam koridor anjuran baik
dari standar operasi produk (SOP) maupun
anjuran dari penyuluh pertanian setempat.
Penggunaan pupuk organik seharusnya dikurangi
dalam penggunannya karena jika ditambah justru
tidak efisien dan hanya menambah biaya. Selain
hal tersebut pengelolaan hama terpadu yang baik
juga diharapkan dapat diterapkan oleh petani
walaupun penggunaan pestisida tidak dilarang
namun disarankan dalam jumlah minim dan
digunakan jika pengendalian hayati tidak bisa
dilakukan. Hal tersebut senada dengan penelitian
Silvira dkk, (2012) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor produksi seperti pupuk dan pestisida
berpengaruh terhadap produktivitas selain dari
karakteristik sosial ekonomi petani.

Berdasasrkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
variabel tenaga kerja memiliki pengaruh yang
signifikan pada taraf 5% dengan nilai koefisien
sebesar 0,1820, yang berarti bahwa penambahan
tenaga kerja sebesar 1% (dimana input lainnya
tetap) akan meningkatkan produktivitas sebesar
0,1820%. Penggunaan tenaga kerja seharusnya
juga lebih efisien dan digunakan dalam tahapan-
tahapan tertentu. Biasanya petani membutuhkan
tenaga kerja paling utama disaat penanaman dan
pemanenan. Tentunya hal tersebut juga
bergantung dengan luasan lahan yang dimiliki
petani. Semakin efisien penggunaan tenaga kerja
maka semakin efisien juga biaya yang digunakan

oleh petani. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Kaswati dan Yuliawati (2019) yang menyatakan
hal yang sama dimana tenaga kerja berpengaruh
secara singifikan. Tenaga kerja yang digunakan
tentunya yang pengalaman di bidangnya sehingga
juga akan mempengaruhi perkembangan padi
yang dibudidayakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa rerata produksi padi inpari
33 milik petani di Kabupaten Karanganyar
sebesar 1.367,14 kg gabah kering giling.
Produktivitas padi milik petani mencapai nilai
4.538,08 kg per hektar. Faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas padi adalah luas
lahan, jumlah benih, pupuk urea, SP36, NPK,
pupuk organik, pestisida padat dan jumlah
tenaga Kkerja. Seharusnya petani dapat
menggunakan faktor produksinya secara bijak
dan efisien. Masih terdapat beberapa faktor
produksi yang masih bisa ditambah dan
dikurang sesuai dengan nilai koefisien regresi
dari masing-masing variabel. Petani juga
harus lebih aware dalam membudidayakan
padi baik dari pengendalian hama, dan
efisiensi penggunaan pupuk dan benih. Petani
juga sebaiknya menambah pengetahuan untuk
memaksimalkan produktivitas inpari 33 yang
nyatanya masih dapat ditingkatkan.
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